BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pedoman yang penulis kemukakan sebagai hasil dari penelitian

yang telah dilakukan, maka penulis menyimpulkan bahwa :

a. Kembar Mayang merupakan perlengkapan yang disertakan dalam upacara
panggih pengantin dalam upacara adat perkawinan Jawa. Simbol kembar
mayang selain dibuat untuk melengkapi acara panggih pengantin atau
temu pengantin dalam perkawinan adat Jawa, kembar mayang juga
merupakan simbol yang mengandung arti-arti kehidupan dalam
terbentuknya keluarga baru.

b. Kembar Mayanag terdiri dari kembar mayang pengantin perempuan dan
kembar mayang pengantin laki-laki. kembar mayang terdiri dari batang
pohon pisang, janur, dan dedaunan. Sedangkan, kembar mayang
pengantin laki-laki hanya terdiri dari kelapa muda dan janur.

c. Makna yang terkandung dalam simbol kembar mayang mengandung
nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai nasehat dalam mengarungi hidup
baru. Makna tersebut ada pada kembar mayang pengantin perempuan dan

kembar mayang pengantin laki-laki.
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5.2 Saran
a. Upacara panggih yang menyertakan kembar mayang hendaknya harus
tetap dilestarikan karena merupakan warisan tradisi masyrakat Jawa yang
masih ada dan masih berlaku sampai sekarang.
b. Makna yang terkandung dalam kembar mayang hendaknya lebih
diperkenalkan pada masyarakat luas agar masyarakat lebih mengerti

makna dari simbol kembar mayang pada upacara adat perkawinan Jawa.



